BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Penerapan Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran IPAS di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang telah
terlaksana dengan cukup baik. Penerapan pembelajaran dilakukan melalui
perencanaan yang matang dengan penyusunan modul ajar yang
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka serta mengintegrasikan unsur-
unsur kearifan lokal yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik.
Guru mempersiapkan bahan ajar, media pembelajaran, dan strategi
pembelajaran yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
aktif, kreatif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan materi IPAS dengan
kehidupan sehari-hari, budaya daerah, dan lingkungan sekitar peserta didik
sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti
diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan untuk meningkatkan
keaktifan dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Pemanfaatan media pembelajaran berupa gambar, video
pembelajaran, serta benda nyata yang terdapat di lingkungan sekitar
sekolah juga membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik. Penilaian pembelajaran dilakukan melalui penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dengan memperhatikan tugas individu,

tugas kelompok, hasil diskusi, serta keaktifan peserta didik selama proses
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pembelajaran berlangsung. Penilaian tersebut membantu guru dalam
mengetahui tingkat pemahaman dan perkembangan belajar peserta didik
terhadap materi IPAS berbasis kearifan lokal. Penerapan Kurikulum
Merdeka berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS memberikan
dampak positif terhadap peserta didik karena mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran
tidak hanya membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik,
tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap budaya dan lingkungan
sekitar. Dukungan dari pihak sekolah melalui berbagai pelatihan dan
kegiatan juga membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal secara optimal. Dengan demikian, penerapan Kurikulum
Merdeka berbasis kearifan lokal dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Kurikulum Merdeka berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri
03 Sebungkang terdiri atas faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukung meliputi kesiapan guru dan peserta didik, antusias
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, serta ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Faktor penghambat
meliputi kurangnya keaktifan dan rasa percaya diri sebagian peserta didik,
keterbatasan media dan sumber belajar berbasis kearifan lokal, serta
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya kerja

sama antara guru, peserta didik, dan pihak sekolah, berbagai kendala
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tersebut dapat diatasi sehingga penerapan Kurikulum Merdeka berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS dapat berjalan dengan baik dan
efektif.

3. Respon peserta didik terhadap penerapan Kurikulum Merdeka berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri
03 Sebungkang menunjukkan respon yang positif. Peserta didik terlihat
lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi pembelajaran karena
materi dikaitkan dengan budaya serta lingkungan sekitar mereka.
Penerapan pembelajaran  berbasis kearifan lokal juga mampu
meningkatkan minat belajar, rasa percaya diri, kemampuan sosial, serta
kepedulian peserta didik terhadap budaya dan lingkungan sekitar.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai penerapan

Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS di

kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal serta mampu memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Peserta didik juga diharapkan
dapat meningkatkan rasa peduli terhadap budaya dan lingkungan sekitar

sehingga nilai-nilai kearifan lokal tetap terjaga dan dilestarikan.
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2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dan inovasi
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran IPAS. Guru juga diharapkan mampu memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar agar pembelajaran
menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna bagi peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mendukung penerapan Kurikulum
Merdeka berbasis kearifan lokal dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai serta memberikan pelatihan kepada guru terkait
pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Sekolah juga
diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan masyarakat sekitar dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan
lokal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai penerapan Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal pada
mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda sehingga dapat
menjadi bahan perbandingan dan pengembangan penelitian selanjutnya.
Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam
mengenai efektivitas pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap hasil

belajar peserta didik.
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5. Bagi Pembaca
Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
sumber informasi dan referensi mengenai penerapan Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses

pembelajaran.
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